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MOTTO 
 

 

“Janganlah hendaknya kamu kuatir tentang apapun juga, tetapi 

nyatakanlah dalam segala hal keinginanmu kepada Allah dalam 

doa dan permohonan dengan ucapan syukur.” 

(Filipi 4 : 6) 

 

 

“Dan apa saja yang kamu minta dalam doa dengan penuh 

kepercayaan, kamu akan menerimanya.” 

(Matius 21:22) 
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ABSTRAK 
 
 
 

Jamur kuping merupakan jamur yang memiliki kandungan gizi yang tinggi, 
seperti protein, karbohidrat, serat, vitamin serta kandungan nutrisi yang lain. 
Jamur kuping merupakan organism hetereotrof yang tidak dapat membuat 
makanan sendiri, sehingga membutuhkan substrat untuk tumbuh. Substrat yang 
biasa digunakan untuk budidaya jamur kuping adalah serbuk gergaji atau media 
lain yang mengandung selulosa. Eceng gondok merupakan gulma di perairan yang 
sampai saat masih menjadi masalah yang belum teratasi. Eceng gondok kering 
mengandung 64% selulosa dan 8% lignin yang dapat digunakan sebagai nutrisi 
untuk pertumbuhan jamur dan berpotensi untuk digunakan sebagai media jamur 
kuping. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh penggunaan eceng 
gondok sebagai media terhadap pertumbuhan jamur kuping dan mengetahui 
komposisi media yang paling optimal untuk meningkatkan pertumbuhan jamur 
kuping. 

Penelitian dilakukan pada bulan Maret sampai Juni 2012 di daerah 
Umbulharjo, Cangkringan, Sleman. Rancangan percobaan yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri dari enam perlakuan yaitu variasi 
komposisi eceng gondok 0%, 17,4%, 34,8%, 52,2%, 69,6%, dan 87% dan setiap 
perlakuan ada lima kali ulangan. Pada setiap perlakuan dilakukan penambahan 
bekatul 12% dan kapur 1%. Parameter yang diukur meliputi berat basah, berat 
kering, jumlah tubuh buah, Biological Efficiency Ratio (BER), rasio C/N, dan 
pengukuran fisik kimia media, meliputi suhu, pH, dan kelembapan media. 
Analisis data dilakukan dengan anova untuk mengetahui komposisi media yang 
paling optimal untuk pertumbuhan jamur kuping.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pada pengukuran kecepatan 
pertumbuhan miselium komposisi 87% serbuk gergaji memiliki pertumbuhan 
miselium yang paling cepat, tetapi komposisi media 52,2% eceng gondok, 34,8% 
serbuk gergaji, 12% bekatul, dan 1% kapur merupakan variasi komposisi media 
yang memiliki berat basah, berat kering, dan jumlah tubuh buah total yang paling 
optimal, yaitu 55,501 g, 14,455 g, dan 13,6 buah dengan nilai Biological 
Efficiency Ratio (BER) tertinggi, yaitu 55,501 %. Dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan eceng gondok sebagai campuran media serbuk 
gergaji dapat meningkatkan produktivitas jamur kuping, dengan komposisi yang 
paling efektif yaitu 52,2% eceng gondok, 34,8 serbuk gergaji, 12% bekatul dan 
1% kapur.   

 
 

 
Kata kunci : Media tumbuh, Jamur kuping, Eceng gondok (Eichhornia crassipes) 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Jamur kuping (Auricularia polytricha) merupakan jamur yang memiliki 

kandungan gizi yang cukup tinggi, seperti protein, karbohidrat, serat, vitamin 

serta kandungan nutrisi yang lain. Selain sebagai bahan pangan, jamur kuping 

juga berkhasiat untuk mencegah kanker dan sebagai penawar racun (Utoyo, 

2010). Kandungan senyawa dalam lendir jamur kuping, efektif untuk 

menghambat pertumbuhan carcinoma dan sarcoma (kanker) sampai 80 – 90% 

dan juga berfungsi untuk menghambat penggumpalan darah. 

Jamur kuping memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi, karena selain 

memiliki banyak manfaat, cara budidayanya juga relatif mudah dan tidak 

membutuhkan lahan yang luas. Perkembangan produksi jamur kuping di dunia 

cukup pesat, terjadi peningkatan mencapai 80% sejak tahun 1980 (Utoyo, 

2010). Jamur kuping dipasarkan dalam bentuk segar maupun kering. Selain 

untuk dikonsumsi masyarakat lokal, jamur kuping juga banyak yang diekspor. 

Sejak tahun 2000, Indonesia mengekspor jamur kuping segar dan jamur kuping 

kering ke 30 negara di dunia, dengan volume ekspor 29.270 ton (Badan Pusat 

Statistik, 2000). Rata-rata permintaan ekspor jamur kuping kering Indonesia 

per bulan ke China, Korea, dan USA sebesar 50 ton (MAJI, 2007), sedangkan 

produksi yang dihasilkan di Yogyakarta sebagai salah satu daerah penghasil 

jamur kuping di Indonesia sekitar 16 ton per bulan. Setiap tahun permintaan 

akan jamur dalam negeri maupun luar negeri mengalami kenaikan antara 10% - 
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20% (Mohi,2007). Semakin meningkatnya permintaan jamur kuping membuat 

impor jamur kuping ke Indonesia mulai meningkat sejak awal tahun 2009 dan 

pada bulan Maret 2010, impor jamur kuping kering mencapai 19,33 ton 

(Utoyo, 2010).  

Eceng gondok (Eichhornia crassipes) merupakan salah satu tanaman air 

yang sering menjadi gulma yang meresahkan masyarakat karena 

pertumbuhannya yang sangat cepat sehingga dapat mengganggu kehidupan di 

perairan dan mengakibatkan pendangkalan perairan. Heyne (1987), 

menyatakan bahwa dalam waktu 6 bulan pertumbuhan eceng gondok pada 

areal 1 ha dapat mencapai bobot basah sebesar 125 ton. Saat ini, eceng gondok 

mulai dimanfaatkan sebagai bahan pembuat kertas, kompos, dan kerajinan 

tangan. Menurut penelitian yang dilakukan Ningsih (2008), eceng gondok juga 

dapat dimanfaatkan sebagai media pertumbuhan jamur tiram merah (Pleurotus 

flabellatus). Walaupun sudah banyak pemanfaatannya, keberadaan eceng 

gondok masih cukup banyak dan berpotensi mencemari ekosistem perairan.  

Substrat yang biasa digunakan untuk budidaya jamur kuping adalah 

serbuk gergaji atau media lain yang mengandung selulosa. Menurut Tim 

Teknik Kimia UNDIP (2004), eceng gondok juga mengandung selulosa yang 

cukup tinggi yaitu 64% serta lignin 8%, air 10%, dan abu 18%, sehingga 

berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai media pertumbuhan jamur kuping. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian tentang 

pemanfaatan eceng gondok untuk media pertumbuhan jamur kuping. 
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B. TUJUAN  

1. Mengetahui potensi penggunaan eceng gondok sebagai media pertumbuhan 

jamur kuping. 

2. Mengetahui komposisi media yang paling optimal untuk meningkatkan 

pertumbuhan jamur kuping. 

C. PERUMUSAN MASALAH 

1. Apakah eceng gondok dapat digunakan sebagai media pertumbuhan  jamur 

kuping? 

2. Berapakah perbandingan komposisi substrat yang optimal untuk 

pertumbuhan jamur kuping? 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang pemanfaatan lain 

dari eceng gondok, sehingga dapat membantu mengurangi populasinya 

yang berpotensi mencemari perairan.  

2. Memberikan informasi khususnya para petani jamur tentang pemanfaatan 

eceng gondok untuk media pertumbuhan jamur kuping. 

3. Menambah pengetahuan bagi kalangan akademik tentang kegunaan eceng 

gondok, khususnya sebagai media tumbuh jamur kuping serta sebagai 

pustaka dan acuan untuk penelitian selanjutnya. 

4. Memberikan informasi bagi para pengusaha tambak ikan, bahwa eceng 

gondok dapat mengganggu kehidupan ikan, juga memiliki nilai ekonomi 

yang tinggi. 
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V. PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Komposisi media 34,8% serbuk gergaji, 52,2% eceng gondok, 12% 

bekatul dan 1% kapur merupakan komposisi yang paling optimal untuk 

menghasilkan hasil panen jamur dengan berat basah total 55,5 g, berat 

kering total 14,46 dan jumlah tubuh buah total 13,6 selama 2 kali panen. 

2. Pertumbuhan miselium yang paling cepat adalah pada perlakuan dengan 

komposisi media 87% serbuk gergaji, 0% eceng gondok, 12% bekatul dan 

1% kapur, dengan rata-rata kecepatan pertumbuhan 0,55 cm/hari.  

3. Pada pengukuran suhu, pH dan kelembapan media sesuai dengan syarat 

pertumbuhan jamur yaitu berkisar antara suhu 24 – 29,5 , pH 6,6 -7 , dan 

kelembapan 50-70%.   

 

B. SARAN 

1. Bagi masyarakat dan petani jamur dapat menggunakan eceng gondok 

sebagai campuran media dasar serbuk gergaji untuk meningkatkan produksi 

jamur kuping dan mengurangi pencemaran yang diakibatkan eceng gondok. 

2. Bagi peneliti, perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang pemanfaatan 

eceng gondok dari tempat yang berbeda-beda untuk mengetahui pengaruh 

tempat pertumbuhan eceng gondok yang digunakan sebagai media 
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pertumbuhan terhadap pertumbuhan  jamur kuping. Karena eceng gondok 

memiliki kemampuan untuk menyerap senyawa-senyawa baik organik 

maupun anorganik. 
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